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ABSTRAK

Tercatat terdapat 56,051 kasus gangguan terkait kesehatan reproduksi pada pekerja perempuan di Indonesia.
Rentang usia pekerja yang mengalami gangguan sistem reproduksi paling besar dalam kelompok usia 25-30 tahun,
dengan 10.8% kasus fatal untuk pekerja perempuan selama periode waktu 2019 hingga pada tahun 2021maka
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang “Faktor yang Berpengaruh Terhadap Kesehatan Reproduksi
Pada Pekerja Wanita di PT. Maruki International Indonesia Tahun 2024”. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan metode survey analitik, rancangan penelitian menggunakan rancangan cross sectional
study (potong lintang). Populasi pada penelitian ini adalah semua pekerja wanita di PT. Maruki International
Indonesia Makassar dengan jumlah sebanyak 52 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah total sampling. Total sampling merupakan metode pengambilan sampel di mana jumlah sampel sama
dengan jumlah populasi yang ada. Hasil yang didapatkan adalah Ada pengaruh antara masa kerja terhadap kesehatan
reproduksi pada pekerja di PT. Maruki International Indonesia Makassar tahun 2024, Ada pengaruh antara usia
terhadap kesehatan reproduksi pada pekerja di PT. Maruki International Indonesia Makassar tahun 2024, Ada
pengaruh antara beban kerja terhadap kesehatan reproduksi pada pekerja di PT. Maruki International Indonesia
Makassar tahun 2024, Ada pengaruh antara faktor psikologis terhadap kesehatan reproduksi pada pekerja di PT.
Maruki International Indonesia Makassar tahun 2024. Saran Bagi pekerja perlu meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya menjaga kesehatan reproduksi, termasuk dengan menjaga pola makan, olahraga, dan istirahat yang
cukup. Selanjutnya pekerja perlu mengadopsi strategi manajemen stres, seperti meditasi atau berpartisipasi dalam
kegiatan relaksasi.
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ABSTRACT

There were 56,051 cases of reproductive health disorders recorded among female workers in Indonesia. The age
range of workers experiencing reproductive system disorders was highest in the 25-30 year age group, with 10.8%
of fatal cases for female workers during the period 2019 to 2021, so researchers were interested in studying more
deeply about "Factors Influencing Reproductive Health in Female Workers at PT. Maruki International Indonesia
in 2024". This study used a quantitative research method with an analytical survey method. The research design, a
cross-sectional study, involved collecting data simultaneously to analyze the relationship between various factors
and reproductive health. The population in this study were all female workers at PT. Maruki International
Indonesia Makassar has a total of 52 people. The sampling technique used in this study was total sampling. Total
sampling is a sampling method where the number of samples is equal to the number of existing populations. The
results obtained are There is an influence between work period on reproductive health in workers at PT. Maruki
International Indonesia Makassar in 2024, There is an influence between age and reproductive health in workers at
PT. Maruki International Indonesia Makassar in 2024, There is an influence between workload and reproductive
health of workers at PT. Maruki International Indonesia Makassar in 2024, There is an influence between
psychological factors on PT workers' reproductive health. Maruki International Indonesia Makassar in 2024.
Maruki International Indonesia Makassar in 2024. For workers, it is necessary to increase awareness about the
importance of maintaining reproductive health, including a diet, exercise, and adequate rest. Furthermore, workers
need to adopt stress management strategies, such as meditation or participating in relaxation activities.

Keywords: Health; Reproduction;, Workers.

PENDAHULUAN

Kesehatan reproduksi diartikan sebagai suatu kondisi sehat secara menyeluruh baik
kesejahteraan fisik, sosial dan mental yang utuh dalam segala hal yang bekaitan dengan fungsi, peran dan
proses reproduksi yang dimiliki. Kesehatan reproduksi pada wanita tidak terlepas pada kesehatan organ
intim. Tentu kita perlu sadari bahwa menjaga kesehatan reproduksi sangat penting.(

Menurut World Health Organization (WHO) masalah kesehatan reproduksi perempuan yang
buruk mencapai 33% dari total beban penyakit yang di derita para perempuan di dunia salah satunya
adalah keputihan. Keputihan (Leukore/Fluor albus) merupakan cairan yang keluar dari vagina. Masalah
keputihan adalah masalah yang sejak lama menjadi persoalan kaum wanita.?)

Berdasarkan Adolescent Sexual and Reproductive Health and Rights (ASRHR) studi
menyebutkan bahwa sebesar 11% kelahiran dan sebesar 14% kematian ibu di seluruh dunia diantaranya
perempuan berusia 15-19 tahun dan sebesar 95% dari angka tersebut terjadi di negara-negara berkembang
setiap tahunnya dan terjadi sekitar 7,4 juta remaja perempuan mengalami kehamilan yang tidak
diinginkan dan sekitar 3 juta remaja perempuan yang telah melakukan aborsi yang tidak aman.®

Di Amerika Serikat persentase kejadian wanita infertil telah meningkat dari 8,4% pada tahun
1982 menurut National Survey of Family Grown (NSFG) menjadi 10,2% (6,2 juta) pada tahun 1995.
Menurut penelitian yang dilakukan Stephen dan Cahandra diperkirakan 6,3 juta wanita di Amerika
menjadi infertil dan diperkirakan akan meningkat menjadi 5,4-7,7 juta pada tahun 2025. Dalam suatu
studi populasi dari tahun 2009-2012 diperkirakan akan terdapat 12- 24% wanita infertile.®

Data Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) di Indonesia menunjukkan tren dari tahun
2018 hingga tahun 2015 terjadi kenaikan angka angkatan kerja wanita di atas usia 15 tahun pada tahun
2018 berjumlah 48 juta orang, naik hingga tahun 2021 menjadi 52 juta orang. Kategori usia pekerja
wanita ini berada pada rentang usia produktif yaitu 15-49 tahun, yang mengindikasikan bahwa pekerja

yang berada di kategori usia produktif, akan selaras dengan angka pekerja wanita yang berada di usia
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aktif reproduksi secara biologis.®

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Indonesia pada tahun 2020 sebanyak 90% wanita pada
usia reproduktif mengalami gejala PMS. Gangguan menstruasi di Indonesia pada tahun 2020 yang terjadi
sebesar 38,45%. Namun pada tahun 2019 prevalensi PMS mencapai 58,1%. Prevalensi premenstrual
syndrome (PMS) di Indonesia semakin meningkat dan terdapat sekitar 80% wanita mengalami gejala
premenstrual syndrome (PMS) yang dapat mengganggu kehidupan sehari-hari.®

Berdasarkan riset data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan menyatakan kanker
rahim yang paling dominan diderita masyarakat. Wilayah yang memiliki penderita kanker serviks
terbanyak adalah Kota Makassar, kabupaten Gowa, Bone, Wajo dan Luwu Utara. Data Dinas Kesehatan
Kota Palopo pada tahun 2013 PUS berjumlah 49.575 orang, sebanyak 20 orang diantaranya yang telah
melakukan pemeriksaan Pap smear atau IVA tes sedangkan pada tahun 2015 PUS berjumlah 52.352
orang dan sebanyak 95 orang saja yang telah melakukan pemeriksaan pap smear.(”

Dalam sebuah studi di tahun 2014, faktor-faktor demografis yang terdiri dari jenis kelamin, jenis
pekerjaan, performa kerja, dan provinsi, dapat digunakan untuk menjelaskan perbedaan wanita dalam
memahami proses terjadinya kehamilan. Dalam studi tersebut, responden yang tinggal di pedesaan
Indonesia Timur memiliki pemahaman yang rendah mengenai sexual intercourse dan proses terjadinya
kehamilan.®

Faktor lain yang diduga juga menjadi pemicu munculnya problem kesehatan reproduksi
diantaranya psikologis, sosial dan ekonomi, serta budaya dan lingkungan. Faktor psikologis berupa beban
psikis akibat dampak ketidaknormalan hormon, rasa tidak berharga, tidak percaya diri, merasa bersalah,
dan lain sebagainya.”

Dari hasil observasi awal yang telah peneliti lakukan di PT. Maruki International Indonesia yang
bertempat di kawasan industri Makassar yang terdiri dari 52 orang pekerja wanita saya mendapatkan hasil
bahwa sebanyak 17 orang responden atau pekerja wanita yang mengalami gangguan kesehatan reproduksi
yaitu gangguan menstruasi. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
dalam tentang “Faktor yang Berpengaruh Terhadap Kesehatan Reproduksi Pada Pekerja Wanita di PT.

Maruki International Indonesia Tahun 2024”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan metode survey analitik,
rancangan penelitian menggunakan rancangan cross sectional study (potong lintang). Populasi pada
penelitian ini adalah semua pekerja wanita di PT. Maruki International Indonesia Makassar dengan
jumlah sebanyak 52 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah total
sampling. Total sampling merupakan metode pengambilan sampel di mana jumlah sampel sama dengan

jumlah populasi yang ada.
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HASIL

Karateristik Responden

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Pada Pekerja Wanita
PT. Maruki International Indonesia Makassar

Pendidikan n %
SMP 7 13,5
SMA 44 84,6

D3 1 1,9
Jumlah 52 100,0

Tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi responden terbanyak berada pada kelompok pendidikan
SMA vyaitu sebanyak 44 orang (84,6%). Berikut adalah responden dengan kelompok pendidikan SMP

sebanyak 7 orang (13,5%). Sisanya adalah responden dengan pendidikan D3 yaitu sebanyak 1 orang
(1,9%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Masa Kerja Pada Pekerja Wanita
PT. Maruki International Indonesia Makassar

Masa Kerja n %
Baru 23 442
Lama 29 55,8
Total 52 100,0

Berdasarkan table 2 dapat dilihat bahwa dari 52 responden, yang masuk dalam kategori masa kerja

lama sebanyak 29 orang (55,8%). Sisanya sebanyak 23 orang (44,2%) berada dalam kategori masa kerja
baru.

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Umur Pada Pekerja Wanita
PT. Maruki International Indonesia Makassar

Umur n %
Muda 16 30,8
Tua 36 69,2
Total 52 10,0

Berdasarkan table 3 dapat dilihat bahwa dari 52 orang responden, yang berumur tua sebanyak 36
orang (69,2%). Sisanya sebanyak 16 orang (30,8%) berumur muda.

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Beban Kerja Pada Pekerja Wanita
PT.Maruki International Indonesia Makassar

Beban Kerja

n %
Ringan 17 32,7

Berat 35 673

Total 52 100,0

Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat bahwa dari 52 orang responden, yang merasarkan beban kerja

berat sebanyak 35 orang (67,5%). Sisanya sebanyak 17 orang (32,7%) merasakan beban kerja ringan.
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Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Faktor Psikologis Pada Pekerja Wanita
PT.Maruki International Indonesia Makassar

Faktor Psikologis n %
Berpengaruh 18 34,6
Tidak berpengaruh 34 65,4
Total 52 100,0

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa dari 52 responden, yang tidak terpengaruhi faktor
psikologis sebanyak 34 orang (65,4%). Sisanyasebanyak 18 orang (37,6%) terpengaruhi faktor
psikologis

Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Kesehatan Reproduksi Pada Pekerja Wanita
PT.Maruki International Indonesia Makassar

Kesehatan Reproduksi n %
Baik 33 63,5
Kurang 19 36,5
Total 52 100,0

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa dari 52 responden, yang memiliki kesehatan reproduksi
baik sebanyak 33 orang (63,5%). Sisanya sebanyak 19 orang (36,5%) memiliki kesehatan reproduksi
yang kurang baik

Tabel 7. Pengaruh Masa Kerja terhadap Kesehatan Reproduksi pada Pekerja Wanita
PT. Maruki Internasional Indonesia Makassar

Kesehatan Reproduksi P. UjiT
Masa Kerja Baik Kurang Total Value
n % n % N %
Baru 21 91,3 2 8,7 23 100
Lama 12 41,4 17 58,6 29 100 0,000 00,7
Total 33 63,5 19 3,5 52 100

Berdasarkan tabel 7 tentang pengaruh masa kerja terhadap kesehatan reproduksi, diketahui bahwa
dari 21 orang (91,3%) yang memiliki kesehatan reproduksi baik denga masa kerja baru dan 17 orang
(58,6%) diketahui memiliki kesehatan resproduksi kurang dengan masa kerja lama. Berdasarkan nilai uji
statistik Chi-Square, diperoleh nilai p = 0,000 (p=0,000<0=0,05). Hal ini berarti Ha diterima dan Ho
ditolak. Jadi, ada pengaruh antara masa kerja terhadap kesehatan reproduksi pada pekerja di PT. Maruki
International Indonesia Makassar tahun 2024. Kemudian bedasarkan hasil uji t di perolah hasil
(p=0,007<0=0,05) yang berarti terdapat hubungan antara masa kerja terhadap kesehatan reproduksi pada
pekerja di PT. Maruki International Indonesia Makassar tahun 2024

Penerbit : Pusat Kajian Dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 571



Window of Public Health Journal, Vol. 6 No. 3 (Juni, 2025) : 567-578 E-ISSN 2721-2920

Tabel 8. Pengaruh Umur terhadap Kesehatan Reproduksi pada Pekerja Wanita
PT. Maruki Internasional Indonesia Makassar

Kesehatan Reproduksi P. Uit
Umur Baik Kurang Total Value
n % n % N %
Muda 14 875 2 12,5 16 100
Tua 19 52,8 17 47,2 36 100 0,027 0,780
Total 33 63,5 19 36,5 52 100,0

Berdasarkan tabel 8 tentang pengaruh umur terhadap kesehatan reproduksi, diketahui bahwa dari
14 orang (87,5%) yang memiliki kesehatan reproduksi baik dengan umur muda dan 17 orang (47,2%)
memiliki kesehatan reproduksi kurang dengan umur yang tua. Berdasarkan nilai uji statistik Chi-Square,
diperoleh nilai p = 0,027 (p=0,027<0=0,05). Hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi, ada
pengaruh antara umur terhadap kesehatan reproduksi pada pekerja di PT. Maruki International Indonesia
Makassar tahun 2024. Kemudian bedasarkan hasil uji t di perolah hasil (p=0,780>0=0,05) yang berarti
tidak terdapat hubungan antara umur terhadap kesehatan reproduksi pada pekerja di PT. Maruki

International Indonesia Makassar tahun 2024.

Tabel 9. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kesehatan Reproduksi pada Pekerja Wanita
PT. Maruki Internasional Indonesia Makassar

Kesehatan Reproduksi

Beban Kerja Baik Kurang Total Value Uit
n % n % N %
Ringan 15 88,2 2 11,8 17 100
Berat 18 51,4 17 48,6 35 100 0,014 1.000
Total 33 63,5 19 36,5 52 100,0

Berdasarkan tabel 9 tentang pengaruh beban kerja terhadap kesehatan reproduksi, diketahui bahwa
dari 15 orang (88,2%) yang memiliki kesehatan reproduksi baik dengan beban kkerja ringan dan 17 orang
(48,6%) memiliki kesehatan reproduksi kurang dengan bebab kerja berat. Berdasarkan nilai uji statistik
Chi-Square, diperoleh nilai p = 0,014 (p=0,014<a=0,05). Hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi,
ada pengaruh antara beban kerja terhadap kesehatan reproduksi pada pekerja di PT. Maruki International
Indonesia Makassar tahun 2024. Kemudian bedasarkan hasil uji t di perolah hasil (p=1.000>0=0,05) yang
berarti tidak terdapat hubungan antara beban kerja terhadap kesehatan reproduksi pada pekerja di PT.

Maruki International Indonesia Makassar tahun 2024.

Tabel 10. Pengaruh Faktor Psikologis terhadap Kesehatan Reproduksi pada Pekerja Wanita
PT. Maruki Internasional Indonesia Makassar

Kesehatan Reproduksi P

Faktor Psikologis Baik Kurang Total Value Ui
%o n % N %
Berpengaruh 16 88,9 2 11,1 18 100
Tidak Berpengaruh 17 50,0 17 50,0 34 100 0,007 1.000
Total 33 63,5 19 36,5 52 100,0
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Berdasarkan tabel 10. tentang pengaruh faktor psikologis terhadap kesehatan reproduksi, diketahui
bahwa dari 16 orang (88,9%) yang memiliki kesehatan reproduksi baik yang terpengaruh faktor
psikologis dan 17 orang (50,0%) yang memiliki kesehatan reproduksi kurang tidak terpengaruh oleh
faktor psikologis. Berdasarkan nilai uji statistik Chi-Square, diperoleh nilai p = 0,00 (p=0,007<a=0,05).
Hal ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi, ada pengaruh antara faktor psikologis terhadap kesehatan
reproduksi pada pekerja di PT. Maruki International Indonesia Makassar tahun 2024. Kemudian
bedasarkan hasil uji t di perolah hasil (p=1.000>0=0,05) yang berarti tidak terdapat hubungan antara
faktor psikologis terhadap kesehatan reproduksi pada pekerja di PT. Maruki International Indonesia
Makassar tahun 2024.

Tabel 11. Analisis Multivariat

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Step 1*  Masa Kerja 21.551 17,974.847 .000 1 999 2,288,591,021.
804

Umur -19.257 40,193.049 .000 1 1.000 .000

Beban Kerja .000 56,841.473 .000 1 1.000 1.000

Faktor Psikologis .000 44,029.161 .000 1 1.000 1.000

Constant -4.240 1.558 7.405 1 .007 .014

Step 2*  Masa Kerja 21.551 17,974.857 .000 1 1999 2,288,590,666.
085

Umur -19.257 28,420.737 .000 1 .999 .000

Faktor Psikologis .000 33,627.844 .000 1 1.000 1.000

Constant -4.240 1.558 7.405 1 .007 .014

Step 3* Masa Kerja 21.551 15,191.507 .000 1 999 2,288,589,492.
166

Umur -19.257 15,191.507 .000 1 .999 .000

Constant -4.240 1.558 7.405 1 .007 .014

Step 4*°  Masa Kerja 2.700 .831 10.566 1 .001 14.875
Constant -5.051 1.527 10.938 1 .001 .006

Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa variabel masa kerja memiliki nilai p value = 0,001
paling kecil di antara semua dan berada di step 4 Dengan demikian maka masa kerja merupakan variabel
yang paling berpengaruh dominan terhadap kesehatan reproduksi pada pekerja di PT. Maruki

International Indonesia Makassar tahun 2024.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Masa Kerja terhadap Kesehatan Reproduksi

Masa Kerja adalah periode waktu yang dihabiskan seseorang untuk bekerja di suatu organisasi,
perusahaan, atau dalam profesi tertentu. Masa kerja biasanya dihitung sejak seseorang mulai bekerja
hingga saat ini atau hingga berakhirnya hubungan kerja.

Masa kerja berpengaruh pada kesehatan reproduksi pada karyawan di PT. Maruki International
Indonesia Makassar. Kerja malam atau shift tidak teratur dapat mengganggu ritme sirkadian,
memengaruhi hormon reproduksi seperti melatonin dan estrogen.

Salah satu contoh dari masa kerja yang lama dan jadwal shif yang berubah-ubah berpengaruh
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pada masa menstruasi pada karyawan wanita di PT. Maruki International Indonesia Makassar. Ada
kalanya masa menstruasi pada karyawan wanita lebih lama daripada biasanya.

Kemudian pada karywan di PT. Maruki International Indonesia Makassar. Pekerja dengan
masa kerja yang panjang cenderung lebih lama terpapar faktor risiko seperti bahan kimia berbahaya,
radiasi, atau suhu ekstrem, yang bisa mempengaruhi kualitas hormon.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja lama memiliki kesehatan reproduksi yang lebih
baik dibandingkan dengan pekerja baru, Hal ini mengindikasikan bahwa adaptasi terhadap lingkungan
kerja dan pengalaman kerja yang lebih panjang dapat memberikan kontribusi positif terhadap
kesehatan reproduksi. Namun, di sisi lain, terdapat tantangan terkait dengan kondisi kerja bagi pekerja
baru, seperti kurangnya adaptasi terhadap beban kerja, paparan lingkungan kerja, dan potensi stres
awal dalam pekerjaan. Faktor ini menjadi penting untuk diperhatikan dalam konteks pengelolaan
kesehatan kerja, khususnya untuk pekerja baru di perusahaan seperti PT. Maruki International
Indonesia Makassar.

Masa kerja atau lama kerja umumnya merupakan lamanya seseorang bekerja dalam bidang
kegiatan yang sama ataupun beda, yang biasanya diukur dengan waktu. Masa kerja yang lama juga
mempengaruhi tingkat kemahiran seorang karyawan. Karenanya, masa kerja yang dijalani seseorang
pasti memberikan sebuah pengalaman kerja, yang kemudian berpengaruh terhadap tingkat
profesionalitas seseorang.(1”

Hasil uji multivariate juga menemukan bahwa masa kerja merupakan variable paling dominan
berpengaruh kesehatan reproduksi. Temuan ini terdukung oleh hasil observasi yang menunjukkan
bahwa pekerja dengan masa kerja di atas 5 tahun memiliki pola hidup yang lebih teratur, seperti
menjaga asupan makanan, istirahat yang cukup, serta melakukan pemeriksaan kesehatan secara
berkala, dibandingkan dengan pekerja baru yang masih beradaptasi dengan lingkungan Kkerja.
Kebiasaan ini terbentuk seiring waktu melalui pembelajaran terhadap pentingnya menjaga kesehatan
untuk mendukung produktivitas kerja. Selain itu, pekerja dengan masa kerja lama juga cenderung
memiliki tingkat stres yang lebih rendah karena telah mampu mengelola tekanan kerja secara efektif.
Pekerja lama memiliki banyak cara untuk mengatasi tekanan kerja, seperti dengan berolahraga,
berbagi dengan rekan kerja, atau mengikuti kegiatan relaksasi yang disediakan oleh perusahaan.
Sebaliknya, pekerja baru sering kali menghadapi tekanan yang lebih tinggi akibat kurangnya
pengalaman dan adaptasi terhadap lingkungan kerja, yang dapat berdampak negatif pada kesehatan
reproduksi mereka.

Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya dari Handayani, dkk 2019,
yang menemukan bahwa ada hubungan antara masa kerja dengan gangguan kesuburan. Selain itu,
hasil penelitian dari Ratnasari dan Toyibah 2018, juga menemukan bahwa ada hubungan antara masa
kerja dengan kejadian lesi prakanker serviks.

2. Pengaruh Umur terhadap Kesehatan Reproduksi
Umur adalah lamanya waktu hidup seseorang atau makhluk hidup terhitung sejak dilahirkan
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hingga saat ini. Umur biasanya diukur dalam satuan tahun, bulan, atau hari. Dalam konteks yang lebih
luas, umur juga dapat merujuk pada masa berlaku suatu benda, periode waktu suatu peristiwa, atau
siklus hidup suatu organisme.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja tua memiliki kesehatan reproduksi yang lebih baik
dibandingkan dengan pekerja baru, Kondisi ini mengindikasikan bahwa kelompok umur tua lebih
mampu menjaga kesehatan reproduksi mereka dibandingkan kelompok umur muda. Hal ini dapat
dikaitkan dengan pengalaman dan pengetahuan yang lebih baik dalam menjaga kesehatan serta
pengelolaan risiko yang lebih efektif.

Penggaruh usia khususnya pada pekerja wanita masih cukup baik pada kesehatan reprosuksi
pada PT. Maruki International Indonesia Makassar, hal ini di karenakan lingkungan kerja mereka yang
mengharuskan aktifitas fisik yang kuat dan aktif seperti mengagkat dan memindahkan barang
membuat tubuh berolahraga yang menyebabkan kebugaran tubuh bertambah, hal ini juga
mempengaruhi kualitas kesehatan reproduksi mereka.

Tetapi pada karyawan wanita PT. Maruki International Indonesia Makassar data yang di peroleh
di lapangan usia 20-30 tahun adalah masa paling subur. Setelah usia 30, kesuburan mulai menurun,
dan penurunan signifikan terjadi setelah usia 35.

Umur adalah satuan waktu yang mengukur waktu keberadaan suatu benda atau makhluk baik
yang hidup mapun mati menyebutkan bahwa seseorang yang berumur muda sanggup melakukan
pekerjaan berat dan sebaliknya jika seseorang sudah berumur lanjut maka kemampuannya untuk
melakukan pekerjaan berat akan menurun.()

Pada usia tua, individu cenderung memiliki lebih banyak pengalaman dan kemampuan untuk
mengelola risiko kesehatan dibandingkan individu yang lebih muda, yang cenderung kurang memiliki
pengetahuan dan adaptasi terhadap kondisi tertentu. Dalam konteks kesehatan reproduksi, usia yang
lebih tua sering dikaitkan dengan stabilitas hormonal dan pola hidup yang lebih terstruktur, sedangkan
individu yang lebih muda mungkin lebih rentan terhadap risiko karena gaya hidup dan kurangnya
pengalaman dalam menjaga kesehatan reproduksi.

Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya dari Ristandiati 2024, yang
menemukan bahwa faktor internal yang berpengaruh dengan kesehatan reproduksi meliputi usia, berat
badan, tinggi badan, dan riwayat penyakit organ reproduksi.

3. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kesehatan Reproduksi

Beban kerja adalah besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan atau unit organisasi
dan merupakan hasil kali antara volume kerja dan norma waktu. Beban kerja adalah sebuah proses
yang dilakukan oleh seseorang dalam menyelesaikan tugas suatu pekerjaan atau kelompok jabatan
yang dilaksanakan dalam keadaan normal dalam jangka waktu tertentu). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa meskipun beberapa individu dengan beban kerja berat masih memiliki kesehatan reproduksi
yang baik, kelompok ini lebih rentan terhadap gangguan kesehatan reproduksi dibandingkan mereka

dengan beban kerja ringan. Hal ini dapat disebabkan oleh tekanan kerja yang melebihi kapasitas
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adaptasi tubuh.(?

Hasil penelitian di PT. Maruki International Indonesia Makassar tahun 2024 menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara beban kerja dan kesehatan reproduksi. Beban kerja yang
berlebihan dapat berdampak signifikan pada kesehatan reproduksi, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Faktor seperti tekanan fisik, stres psikologis, serta paparan lingkungan kerja yang berisiko
dapat mengganggu keseimbangan hormonal, menurunkan kesuburan, dan meningkatkan risiko
komplikasi kehamilan.!?)

Pengaruh beban kerja yang tinggi tau berat di PT. Maruki International Indonesia Makassar
tahun 2024 pada karyawan nya memiliki dampak yang mungkin tidak terlihat tetapi sangat berbahaya
salah satunya dapat menimbulkan stres berlebih hal ini dapat menagkibatkan kesehatan reproduksi
wanita terganggu seperti kualitas seperma yang kurang dan siklus menstruasi pada wanita sering
tergangggu.

Temuan penelitian ini sejalan dengan apa yang dikemukakan Matahari Ristandiati 2024, bahwa
beban kerja yang tidak seimbang dapat mempengaruhi kesehatan reproduksi, terutama pada wanita.
Hal ini dapat mengganggu siklus menstruasi, mengurangi kesuburan, dan meningkatkan risiko
komplikasi kehamilan.('¥)

4. Pengaruh Faktor Psikologis terhadap Kesehatan Reproduksi

Faktor psikologis adalah segala aspek yang berkaitan dengan kondisi mental, emosional, dan
kognitif seseorang yang memengaruhi perilaku, cara berpikir, serta respons terhadap berbagai situasi.
Faktor ini berperan penting dalam menentukan bagaimana seseorang menghadapi stres, membuat
keputusan, dan menjaga kesehatan fisik maupun mentalnya.

Hasil penelitian di PT. Maruki International Indonesia Makassar tahun 2024 menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara faktor psikologis dan kesehatan reproduksi, pengaruh psikologis
ini memicu perubahan horrmon kesuburan pada wanita.

Di lingkungan PT. Maruki International Indonesia Makassar tahun 2024, cukup kondusif karna
mereka bekerja berdsarkan job masing masing sehingga tidak memicu stres berlebih antara pekerja
yang dapat mempengaruhi kesehatan reproduksi mereka.

Tidak ada suara terlalu bising yang mempengauhi pekerjaan merekakaryawan yang saling
mendukung satu sama lain dan tidak ada tuntutan kerja yang ketat menyebabkan para karyawan
terhindara dari tekanan di PT mebuat mereka vleksibel dalam bekerja, hal tersebut juga berpengaruh
pada kualitas hidup dan berdampak pada kesehatan reprosuksi karyawan di PT. Maruki International
Indonesia Makassar tahun 2024.

Faktor psikologis merupakan cara yang digunakan untuk mengenali perasaan mereka,
mengumpulkan dan menganalisis informasi, merumuskan pikiran dan pendapat serta mengambil
tindakan. Faktor psikologis adalah dorongan dari diri seseorang yang berpengaruh pemilihan sesuatu
berdasarkan atas keluwesan terhadap kesehatan yang diinginkan lebih besar dan kemudahan dalam

menjalankan aktivitas tersebut dibandingkan dengan faktor yang lain Dayaningsih, et. al., 2023. Hasil
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penelitian ini mencerminkan bahwa faktor psikologis memiliki peran penting dalam menentukan
kualitas kesehatan reproduksi. Lingkungan kerja yang penuh tekanan atau kurangnya dukungan sosial
dapat memperburuk kondisi psikologis, yang kemudian berdampak negatif pada kesehatan reproduksi.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat beberapa ahli di antaranya dari Rutter dkk 1993,
Fleishman & Fogel 1994 dan Nyamathi dkk 1995, yang menyatakan bahwa faktor psikologis yang

sangat penting dalam mempengaruhi perilaku reproduksi sehat.(!>)

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil yang didapatkan adalah Ada pengaruh antara masa kerja terhadap kesehatan reproduksi pada
pekerja di PT. Maruki International Indonesia Makassar tahun 2024, Ada pengaruh antara usia terhadap
kesehatan reproduksi pada pekerja di PT. Maruki International Indonesia Makassar tahun 2024, Ada
pengaruh antara beban kerja terhadap kesehatan reproduksi pada pekerja di PT. Maruki International
Indonesia Makassar tahun 2024, Ada pengaruh antara faktor psikologis terhadap kesehatan reproduksi
pada pekerja di PT. Maruki International Indonesia Makassar tahun 2024. Saran Bagi pekerja perlu
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menjaga kesehatan reproduksi, termasuk dengan menjaga
pola makan, olahraga, dan istirahat yang cukup. Selanjutnya pekerja perlu mengadopsi strategi

manajemen stres, seperti meditasi atau berpartisipasi dalam kegiatan relaksasi.
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